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ABSTRACT 
Herbal tea has become a popular beverage among the community due to its health benefits, primarily its antioxidant 

properties. Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is known to enhance the immune system through its content of 

anthocyanins, flavonoids, and phenolic compounds, which act as antioxidants. This socialization program aims to 

provide education on how to make herbal tea from butterfly pea flower, ginger, lemongrass, and lemon, including 

proper methods for sourcing and processing the ingredients. The methods used include socialization sessions, hands-

on practice, and evaluations through pretest and posttest questionnaires. The results, based on a T-test statistical 

analysis, showed a significant p-value of 0.000, indicating a substantial improvement in the average understanding of 

participants before and after the program. This demonstrates that education about the benefits of butterfly pea flower 

herbal tea as a health drink effectively enhances community knowledge in maintaining their immune system. 
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ABSTRAK 
Minuman teh herbal telah menjadi salah satu jenis minuman yang populer di masyarakat karena manfaatnya bagi 

kesehatan, terutama kandungan zat-zat yang berfungsi sebagai antioksidan. Bunga telang (Clitoria ternatea      L.) 

dikenal memiliki manfaat dalam meningkatkan daya tahan tubuh melalui kandungan antosianin, flavonoid, dan senyawa 

fenolik yang bersifat antioksidan. Program sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai proses 

pembuatan teh herbal dari bunga telang, jahe, serai, dan lemon, termasuk panduan memperoleh dan mengolah bahan 

secara tepat. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, praktik langsung, serta evaluasi menggunakan angket pretest 

dan posttest. Hasil kegiatan, berdasarkan uji statistik paired t-test,, menunjukkan nilai signifikan dengan p-value sebesar 

0,000, yang menandakan adanya peningkatan rata-rata pemahaman masyarakat secara signifikan setelah penyuluhan 

dibandingkan sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa edukasi mengenai manfaat teh herbal bunga telang sebagai 

minuman kesehatan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat untuk menjaga imunitas tubuh. 

 

Kata Kunci: Teh Herbal; Bunga Telang; Edukasi Kesehatan; Imunitas; 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman herbal telah lama digunakan sebagai bahan alami dalam meningkatkan kesehatan dan daya 

tahan tubuh (Balkrishna, et al., 2024; Yasmin, et al., 2020). Namun, pemanfaatannya belum sepenuhnya 

dikenal oleh masyarakat luas, terutama di daerah pedesaan yang memiliki akses terbatas pada informasi 

tentang tanaman obat. Salah satu tanaman herbal yang memiliki manfaat kesehatan tinggi adalah bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) (Purnomo, 2023; Ezzudin & Rabeta, 2018). Tanaman ini kaya akan senyawa 

antosianin, flavonoid, dan senyawa fenolik yang bersifat antioksidan dan antiinflamasi, sehingga dapat 

membantu menjaga sistem kekebalan tubuh (Melizsa, et al., 2021). Selain bunga telang, jahe (Zingiber 

officinale Rosc), serai (Cymbopogon citratus), dan lemon (Citrus limon) juga memiliki kandungan yang 

berkhasiat untuk kesehatan, seperti antibakteri, antioksidan, dan pereda nyeri (Putri & Baharza, 2023; Safitri 

& Munthe, 2022). 

Dusun Gunung Goong, Desa Gunung Sari, Kecamatan Cikatomas, Kabupaten Tasikmalaya, 

merupakan salah satu daerah yang sebagian besar penduduknya, terutama ibu-ibu Dewan Kemakmuran 

Masjid (DKM), belum mengenal manfaat dan cara penggunaan tanaman-tanaman herbal tersebut. Minimnya 

pengetahuan ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai alternatif peningkatan 
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kesehatan. Padahal, edukasi mengenai tanaman herbal dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah tanaman lokal menjadi minuman kesehatan yang aman dan bermanfaat 

(Patwardhan, et al., 2023). 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkenalkan serta 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan dan pembuatan teh herbal dari bunga telang 

yang dicampur dengan jahe, serai, dan lemon sebagai minuman kesehatan yang berfungsi memperkuat 

imunitas (Abobatta, 2019; Sanofer, 2014; Rahmah & Hendera, 2021). Teh herbal merupakan minuman yang 

populer di masyarakat karena memiliki manfaat bagi kesehatan, mengandung zat antioksidan, dan sering 

dibuat dari berbagai bagian tanaman seperti daun, bunga, dan akar (Muzaki & Wahyuni, 2015). Melalui 

pengolahan dan pemanfaatan tanaman herbal ini, diharapkan ibu-ibu DKM di Dusun Gunung Goong dapat 

meningkatkan kesehatan keluarga mereka, sekaligus mendukung program kesehatan yang diinisiasi oleh 

PKK, khususnya Pokja Kesehatan. Edukasi dilakukan melalui pemaparan materi, praktik langsung, serta 

menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti program. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya berharap dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui edukasi yang berkelanjutan. Program 

ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk lebih memanfaatkan sumber daya alam 

yang ada di sekitar mereka sebagai sumber kesehatan alami yang aman dan terjangkau. Kegiatan ini 

dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Farmasi Universitas Bakti Tunas Husada No. 

0037/SK/UBTH-FF/V/2024. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Gunung Goong, Desa Gunung Sari, 

Kecamatan Cikatomas, Kabupaten Tasikmalaya, pada bulan Juli 2024 oleh Tim 3 KKN Universitas Bakti 

Tunas Husada Tasikmalaya. Peserta kegiatan ini adalah 20 ibu-ibu anggota DKM (Dewan Kemakmuran 

Masjid) yang menjadi mitra sasaran. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, praktik langsung, dan 

evaluasi melalui pengisian pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengisian daftar hadir oleh peserta, di mana informasi seperti 

nama lengkap, usia, dan jenis kelamin dicatat sebagai dokumentasi. Selain itu, pre-test dilakukan untuk 

mendapatkan data awal terkait pengetahuan peserta tentang manfaat teh herbal bunga telang Tahap 

berikutnya adalah sosialisasi yang bertujuan memberikan edukasi mengenai pemanfaatan teh herbal, dimulai 

dengan pengenalan bahan-bahan utama seperti bunga telang, jahe, serai, dan lemon. Penjelasan mencakup 

kandungan nutrisi, vitamin, dan antioksidan dari bahan-bahan tersebut, serta manfaatnya dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh, memperbaiki sistem pencernaan, dan menjaga kesehatan jantung. 

Praktik pembuatan teh herbal dilakukan setelah sesi edukasi. Pada tahap ini, peserta diajarkan langkah-

langkah praktis pembuatan teh herbal bunga telang, mulai dari persiapan bahan, mencampur bahan ke dalam 

air mendidih, mengaduk hingga larut, menyaring hasil seduhan, hingga menuangkannya ke dalam gelas. 

Praktik ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta untuk memastikan mereka dapat 

mempraktikkan pembuatan teh herbal secara mandiri. Selain itu, teh herbal yang telah dikemas dalam bentuk 

pouch dibagikan kepada peserta untuk mendorong mereka mencoba dan mengonsumsinya secara rutin. 

Kegiatan diakhiri dengan pengisian post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta 

setelah mengikuti sosialisasi dan praktik. Data dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan 

uji statistik Paired Samples T-Test untuk melihat perbedaan rata-rata pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan. Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi dan praktik yang telah 

dilaksanakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dan edukasi mengenai pemanfaatan teh herbal bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilakukan 

di Madrasah Fulul Khoer, Dusun Gunung Goong, Desa Gunung Sari, Kecamatan Cikatomas, yang dilakukan 

pada hari Sabtu, 13 Juli 2024. Melalui metode edukasi berbasis praktik langsung dan presentasi materi, 

masyarakat mendapat wawasan tentang manfaat serta cara pembuatan teh herbal. Berdasarkan literatur 

sebelumnya, pendekatan edukasi kesehatan berbasis praktik telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran kesehatan di masyarakat. Sebagai bagian dari metode, kegiatan edukasi ini 

dilengkapi dengan demonstrasi praktis yang memungkinkan peserta langsung mencoba langkah-langkah 

pembuatan teh herbal dengan bahan-bahan alami seperti bunga telang, jahe, serai, dan lemon. 

 

Tabel 1. Usia responden kegiatan sosialisasi pembuatan dan pemanfaatan teh herbal bunga telang sebagai 

minuman kesehatan 

Usia Jumlah Persentase 

20-30 tahun 7 35% 

31-40 tahun 5 25% 

40-50 tahun 3 15% 

51-60 tahun 3 15% 

61-70 tahun 2 10% 

Total 20 100% 

 

Data karakteristik responden yang diperoleh adalah berdasarkan tingkat usia. Usia memainkan peran 

penting dalam menentukan kebiasaan dan perilaku kesehatan individu. Menurut Tabel 1 yang menunjukkan 

distribusi usia responden yang paling mendominasi yaitu sebanyak 35% responden berusia 20-30 tahun, 

kemudian 25% berusia 31-40 tahun, 15% berusia 40-50 tahun dan 51-60 tahun, 10% berusia 61-70 tahun. 

Tentunya umur dapat menjadi faktor penentu mengenai respon terhadap materi yang telah disampaikan pada 

saat melakukan penyuluhan (Nuraini, et aL., 2021). Karena setiap golongan umur seseorang memiliki 

perbedaan mengenai tingkat kecerdasan, mengingat dan memahami suatu hal (Bijwaard, Kippersluis, & 

Veenman, 2013). 

 
Gambar 1. Pengisian pre-test kuesioner kegiatan sosialisasi pembuatan dan pemanfaatan teh 

herbal bunga telang sebagai minuman Kesehatan 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 

Sebagai langkah awal, dilakukan pre-test kepada 20 responden untuk menilai tingkat pengetahuan 

sebelum program dimulai. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test adalah 66,00, 

dengan standar deviasi sebesar 8,826 dan standar error mean sebesar 1,974. Setelah program edukasi 

dilaksanakan, dilakukan post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi 87,50 dengan 

standar deviasi sebesar  10,699 dan standar error mean sebesar 2,392. Hasil ini menandakan peningkatan 

signifikan pada pengetahuan responden setelah menerima edukasi mengenai pemanfaatan teh herbal. 
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik dengan Paired Samples T-Test 

Uji Statistik      Pretest Posttest Selisih 

Rata-rata Skor 66.00 87.50 -21.50 

Standar Deviasi 8.826 10.699 10.894 

Standar Error Mean 1.974 2.392 2.436 

Korelasi Pre-Post 0.390 - - 

Signifikansi (2-tailed) - - 0.000 

 

Analisis korelasi pada skor pre-test dan post-test menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,390 dengan 

signifikansi 0,089. Meskipun korelasi ini tidak signifikan pada tingkat 0,05, nilai korelasi tersebut tetap 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan moderat antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi. 

 
Gambar 2. Edukasi penyampaian materi pemanfaatan teh herbal bunga telang 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 

Pengujian dengan paired samples t-test mendukung temuan ini, dengan perbedaan rata-rata antara skor 

pre-test dan post-test sebesar -21,500 (standar deviasi 10,894 dan standar error mean 2,436). Interval 

kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata berkisar antara -26,599 hingga -16,401. Nilai t sebesar -8,826 

dengan df 19 dan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa peningkatan ini sangat signifikan 

secara statistik, menegaskan efektivitas program edukasi dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

  

Gambar 3. Proses pembuatan teh herbal bunga telang 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 

Peningkatan signifikan pada skor post-test menunjukkan bahwa program edukasi ini efektif dalam 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat teh herbal bunga telang, khususnya sebagai 

minuman kesehatan yang dapat meningkatkan imunitas tubuh. Studi sebelumnya mendukung temuan ini, di 

mana pendekatan edukasi yang interaktif dan partisipatif terbukti meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam memahami, menerima, dan menerapkan informasi kesehatan baru secara efektif. 
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Gambar 4. Hasil produk teh herbal bunga telang serta testimoni dari warga 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 

Lebih lanjut, perubahan warna air dalam proses penyeduhan bunga telang menambah pengalaman 

visual yang menarik, sehingga masyarakat lebih antusias dan tertarik untuk mencoba dan mengadopsi 

konsumsi teh herbal ini dalam kehidupan sehari-hari. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang cara pembuatan teh herbal, tetapi juga memperkuat kesadaran mereka mengenai 

pentingnya bahan-bahan alami dalam menjaga kesehatan. 

 
Gambar 5. Teh herbal bunga telang dari tim 3 KKN kelompok 4 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 
Gambar 6. Pengisian post-test kuesioner kegiatan sosialisasi pembuatan dan pemanfaatan teh herbal bunga 

telang sebagai minuman kesehatan 

(Gambar: koleksi pribadi) 

 

Hasil dari program ini sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pada awal program, yaitu untuk 

memberikan edukasi tentang pemanfaatan bahan-bahan alami untuk kesehatan. Dalam hal ini, teh herbal 

bunga telang menjadi pilihan yang ideal karena manfaatnya yang terbukti melalui penelitian dan diterima 

oleh masyarakat. Selain meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, program ini diharapkan dapat mendorong 
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masyarakat untuk lebih aktif memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia di lingkungan. 

 

SIMPULAN  

Program edukasi mengenai pemanfaatan dan pembuatan teh herbal bunga telang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat Desa Gunung Sari, Kecamatan Cikatomas, mengenai 

manfaat teh herbal sebagai minuman kesehatan untuk daya tahan tubuh. Peningkatan signifikan pada nilai 

rata-rata skor post-test dibandingkan pre-test membuktikan keberhasilan sosialisasi ini dalam menambah 

pemahaman masyarakat. Kegiatan ini juga memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memberi dampak positif yang berkelanjutan. 

Perluasan cakupan program edukasi disarankan agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh 

masyarakat di wilayah lain. Integrasi sosialisasi pemanfaatan tanaman herbal dengan program kesehatan 

masyarakat lainnya, seperti posyandu, memungkinkan penyebaran pengetahuan kesehatan ini secara lebih 

berkelanjutan. Variasi metode edukasi juga perlu dilakukan, seperti pendekatan digital atau media 

audiovisual yang sesuai dengan kebutuhan kelompok usia berbeda. Selain itu, budidaya tanaman bunga 

telang dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis produk teh herbal perlu 

dipertimbangkan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara finansial. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang konsumsi teh herbal bunga telang terhadap kesehatan 

agar efektivitas program terukur dengan lebih baik. Pengembangan formula teh herbal dengan bahan-bahan 

lokal lainnya yang potensial juga perlu dipertimbangkan. 
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